ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.6, No.1 April 2020 | Page 551

PENERAPAN FINGERPRINT DENGAN METODE IMAGE
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untuk mengenal identitas orang dan sebagai peng pribadi. Sidik jari mempunyai karakteristik yang

unik untuk setiap individu dan memiliki sifat yang Konsisten sepanjang waktu. Dengan adanya sidik jari,
identitas seseorang dapat diketahui melalui pola-pola yang ada di sidik jari.Namun pola sidik jari sangat rumit
menyebabkan sidik jari sangat sulit dicocokan secara manual. Dibutuhkan system Klasifikasi yang dapat

mendeteksi kecoc ngan akurat..

Sistem i tkan informasi berupa ide kasi sidik jari ini
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sistem, yaitu tahap akui

matching. Pada si s untuk mendapatkan inf eseorang, dimana

pada ekstrasi ciri

u. Enhancement, making an filtering false

minutiae. Tahap k proses ekstrasi ciri su itas yang sesuai.

Enhancement dil an citra masukan, maski i untuk membuat

garis lebih detail suk pada finding minutiae | kecil pada pola,
dan terkahir pada

Sistem ini i tas cahaya. Warna
tinta yang digunaka ambilan citra yaitu
pada jarak 5 cm dan 7
Kata kunci : Pengolah

Abstract

Fingerprint is one example of biometrics used in everyday life such as to recognize people's
identities and as a security for personal belongings. Fingerprints have characteristics that are unique to each
individual and have a consistent nature over time. With fingerprints, a person's identity can be identified through
the patterns in the fingerprint. However, fingerprint patterns are very complicated, making fingerprints very
difficult to be matched manually. A classification system is needed that can detect the suitability of fingerprint
patterns accurately.

This system was created to obtain information in the form of identity. In this fingerprint
classification system there are several stages in system design, namely the stage of image acquisition,

preprocessing, feature extraction, then matching. In this system a process is carried out to obtain information in
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the form of a person's identity, where in the extraction of features there are four stages namely Enhancement,
making mask, finding minutiae, and filtering false minutiae. This stage is very important for the feature
extraction process in order to obtain an appropriate identity. Enhancement is done to improve the input image,
masking mask itself functions to make lines more detailed than before, then includes finding minutiae to find
small things in the pattern, and finally filtering to filter out errors

This system is tested with several parameters, including ink color, distance, and light intensity. The ink
colors used are green, red and purple. The distance used when shooting is at a distance of 5 cm and 7 cm. as for
the intensity of the light is at 545 lux and 10300 lux.

_—_; 4_——
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1. Pendahuluan
Pada saat ini sudah banyak alat yang mendukung untuk fingerprint, namun alat-alat tersebut

memiliki harga yang tidak murah. Dengan memanfaatkan smartphone yang hampir dimiliki oleh setiap
orang, maka menjadi dasar pada proyek akhir ini untuk membuat suatu simulasi biometrik seseorang
berbasis image processing yang berasal dari citra fingerprint melalui smartphone.

Perangkat fingerﬁrint ini relatif kurang efisien, dikarenakan memerlukan instalasi, serta tidak dapat
digunakan secara portable. Dengan dibuatnya sistem ini maka dim dapat melakukan

sidik jari dimanapun dengan bantuan smartphone yang dimiliki.

Gambar. 1.1 perangkat alat sidik jari

Sistem pengamanan dengan menggunakan sidik jari sudah mulai dipergunakan di Amerika oleh
— e

seorang bernama E. Henry pada tahun 1901. Henry menggunakan metode sidik jari untuk melakukan
L —

identifikasi pekerja dalam rangka mengatasi pemberian upah ganda. Sistem Henry menggunakan pola

ridge(ridge =punggung alur pada kulit,baik padatangan atau kaki), yang terpusat pola jari tangan, jari kaki,
khususnya telunjuk. [1]

Proses otentikasi biometric melalui pencocokan sidik jari dianggap sebagai yang paling sukses dan
telah menjad tren terbaru di seluruh dunia. Sidik jari sepenuhnnya unik untuk setiap indvidu. Dengan
demikian, ini mengotentikasi orang dan menyimpan cetakan untuk dicocokkan lebih lanjut kapanpun

karena itu diperlukan untuk memastikan metode verifikasi yang paling aman dan paling dapat dipercaya.
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Sejauh ini telah menjadi cara yang paling dapat diandalkan dan akurat untuk mengenali dan mendapatkan

identitas seseorang.

L Nl

2. Dasar Teori

Akuisisi

!

Finger Detection

PreProcessing

Finger

DataBase Matching

Identity Information

-—

Gambar 2.1 Diagram Alur Fingerprint
2.1 Akuisisi Citra

Akuisi adalah proses untuk memperoleh citra sidik jari, dilakukan pengambilan gambar
dengan menggunakan kamera smartphone. Setalah proses akuisisi maka citra akan masuk pada tahap

Preprocessing.
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2.2 Preprocessing
Pada tahap ini data citra masukan akan diubah menjadi data citra yang lebih sesuai untuk
diproses. Preprocessing yang dilakukan meliputi beberapa tahap mulai dari masukan data citra,
konversi RGB ke grayscale, konversi grayscale ke BW (black and white), resize dan cropping sehingga
menghasilkan citra sesuai dengan standar yang diharapkan dan dapat memudahkan proses selanjutnya.
2.2.1 Resize
Proses perubahan size file citra yang awalnya size file citra tersebut besar akan dikompresi

ecil dari ukuran semula.

2.2.2
diubah menjadi

2.2.3  Cropping
Cropping adalah proses penghapusan bagian sudut dari suatu gambar untuk
memotong/mengambil sebagian isi dari gambar guna memperoleh hasil yang diingikan. Tujuan
untuk dilihat atau

endapatkan foto dengan ko

2.3 ImageP

atkan kualitas pemproses image processing

ng yang berbeda seperti

tik, perencanaan
bjek, latar belakang pe pelokalan tumor,
enda di satelit gambar (j ontrol lalu lintas,

alan wajah, iris pengak

, dan pencitraan
i masalah seperti hil tuk meningkatkan

citra yang
3. Pengujian

Pengujian dilaku
Jarak dihitung pada saat pen aya sendiri dihitung dengan
menggunkan lux meter pada kondi warna tinta menggunakan warna
hijau, merah dan ungu. Pengujian dilakukan ngan database sebanyak 100.

3.1 Contoh Pengujian dengan tinta hijau, pada jarak 5cm dan cahaya 545lux

Tabel 3.1 hasil Pengujian pertama

NO. | Pengujian atas nama Terdeteksi Status Waktu (s)
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1. Samsul Samsul Benar 17
2. Samsul Hendrik Salah 15
3. Samsul Samsul Benar 15
4. Samsul Samsul Benar 16
5. Samsul Samsul Benar 15
6. Hendrik 16
7. 16
8. 14
9. 13

10. 14

11. Hasan asan Benar 14

12. Hasan Hasan Benar 13

13. Hasan Hasan Benar 12

14. 16

15. 17

16. 15

17. 16

18. 15

19. 16

20. 16

21. 14

22. 13

23. 14

24, 14

25. 13

26. Rifqi Rifqi Benar 12

27. Rifqi Rifqi Benar 16

28. Rifqi Rifqi Benar 15

29. Rifqi Rifqi Benar 16

30. Rifqi Rifqi Benar 16
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3L Irfan Irfan Benar 14
32. Irfan Irfan Benar 13
33. Irfan Irfan Benar 14
34. Irfan Irfan Benar 14
35. Irfan Irfan Benar 13
36. 12
37. 16
38. 15
39. 16
40. Irfan 16
41. Hendrik He Benar 14
42. Hendrik Hendrik Benar 13
43. Hendrik Hendrik Benar 14
44, Hendrik 14
45. Hendrik 13
46. Hendrik 12
47. Hendrik 16
48. Hendrik 15
49, Hendrik 16
50. Hendrik 16
51. 14
52. 13
53. 14
54, 14
55. 13
56. Qauli Qauli Benar 12
57. Qauli Qauli Benar 16
58. Qauli Qauli Benar 15
59. Qauli Qauli Benar 16
60. Qauli Qauli Benar 16
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61. Zila Zila Benar 14
62. Zila Zila Benar 13
63. Zila Zila Benar 14
64. Zila Zila Benar 14
65. Zila Zila Benar 13
66. 12
67. 16
68. 15
69. 16
70. Zl 16
71. Brenda Br Benar 14
72. Brenda Brenda Benar 13
73. Brenda Brenda Benar 14
74. Zila 14
75. Brenda 13
76. Brenda 12
77. Brenda 16
78. Brenda 15
79. Brenda 16
80. Brenda 16
81l. 14
82. 13
83. 14
84. Kenzi 14
85. Kenzi 13
86. Kenzi Kenzi Benar 12
87. Kenzi Kenzi Benar 16
88. Kenzi Kenzi Benar 15
89. Kenzi Kenzi Benar 16
90. Syaeful Syaeful Benar 16
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91. Syaeful Syaeful Benar 14
92. Syaeful Syaeful Benar 13
93. Syaeful Syaeful Benar 14
94, Syaeful Syaeful Benar 14
95. Syaeful Syaeful Benar 13
96. Syaeful 12
97. 16
98. 12
99. 13
100. 15
Setelah melakukan pengujian sebanyak 10 kali pada setiap orangnya, maka dapat
dihitunng, Akurasi pengujian :
96 %
Rata-rata w.
14.5 deti
Untuk me gan cara, jumlah st
pengujian d 00%. Sedangkan unt ata waktu
pengujian d ri waktu seluruh pe -1 sampai
dengan ke-1 ji
3.1.2 Hasil pe
NO. | Warna Tinta Akurasi (%) | Waktu (s)
1. Hijau 5 545 96 145
5 10300 100 15.2
2. Hijau 7 945 89 14.9
7 10300 100 15
3. Merah 5 545 96 14.9
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5 10300 100 15
Merah 7 545 93 15
7 10300 100 15
Ungu 5 545 100 14.9
5 10300 100 14.8
Ung 15
14.8
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan pada bab bab sebelumnya, bahwa proses
fingerprint menggunakan aplikasi matlab, dapat ditarik kesimpulan:
gunakan tinta hijau pada jar ya 545 lux
an pada kondisi cahaya rasi 100%.
endapatkan nilai akurasi dan 100%
unakan tinta merah pad cahaya 545
lux , dan pada kondisi cahay rasi 100%.
endapatkan nilai akurasi dan 100%
pada
Pada akan tinta merah p cahaya 545
lux ma isi kurasi 100%.

5lux dan 100%

ang berbeda maka

didapatkan waktu 191 detik.

Berdasarkan pengujian v p foto sidikjari dapat diproses

dikarenakan beberapa faktor seperti

a. Cahaya pada saat pengambilan foto sidik jari, semakin besar intensitas cahaya semakin
akurat hasil.

b. Jarak pada saat pengambilan foto, jika terlalu jauh dengan objek sidik jari semakin
rendah nilai akurasi.

C. Warna tinta berpengaruh jika kondisi cahaya pada saat pengambilan memiliki intensitas
yang rendah.
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1.2 Saran
Penulis mengharapkan ada pengembangan lebih lanjut atas penelitian ini. Beberapa pengembangan

yang penulis sarankan adalah:

1. Dengan proses pengambilan citra yang agak lama, maka untuk perancangan selanjutnya
diharapkan dapat membuat perangkat untuk pengambilan citra yang lebih efisien lagi.

2. Dan untuk perancangan simulasi selanjutnya disarankan memiliki tampilan yang lebih
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